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Abstrak

Penelitian ini berjudul “Kepuasan Pengguna Arsip Statis atas Kinerja Arsiparis Bidang Layanan di Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah”.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat kepuasan pengguna arsip statis atas kinerja yang diberikan oleh arsiparis bidang layanan di Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah. Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei eksplanatori. Populasi pada penelitian ini adalah pengguna arsip statis Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah. Sampel yang digunakan yaitu 43 pengguna dengan pengambilan teknik sampel Proportional Random Sampling. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu kinerja arsiparis dan kepuasan pengguna. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner sebagai data primer, wawancara dan studi kepustakaan sebagai data pendukung. Analisis data dilakukan dengan deskriptif kuantitatif. Berdasarkan analisis deskriptif kuantitatif diketahui bahwa tingkat Kinerja Arsiparis yaitu Baik terlihat dari nilainya sebesar 4,14, beberapa indikator kinerja arsiparis yang harus ditingkatkan yaitu kecepatan pelayanan, kewajaran biaya pelayanan, kejelasan arsiparis, dan kesungguhan arsiparis. Tingkat Kepuasan pengguna yaitu Puas terlihat dari nilainya sebesar 4,06, beberapa indikator kepuasan pengguna yang harus diperbaiki yaitu jenis layanan, empati, dan biaya. Pengujian hipotesis menggunakan teknik analisis korelasi Spearman. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif (0,506) dan signifikan (0,000) antara kepuasan pengguna arsip statis dengan kinerja arsiparis. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima karena nilai signifikansi < 0,05.
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Abstract
[User Satisfaction of Static Archieve on Archivists’ Service Performance at the Archive Agency and Central Java Provincial Library]This research is entitled "User Satisfaction of Static Archieve on Archivists’ Service Performance at the Archive Agency and Central Java Provincial Library". The aim of this research is finding how high the level of User Satisfaction of Static Archieve on Archivists’ Service Performance at the Archive Agency and Central Java Provincial Library. This thesis employs a quantitative approach with the explanatory survey method. The population used in this research is the user of static archives at the Archive Agency and Central Java Provincial Library. This research applies Proportional Random Sampling technique with 43 users. The variables used in this study are the archivists servicing performance and the user satisfaction. To collect the research data, the writer uses data collection technique such as questionnaires as the primary data, interview and library research as the secondary data. Furthermore, to analyze the data research, the writer applies quantitative descriptive analysis. Based on the quantitative descriptive analysis, the level of archivist’ performance is good seen froma value of 4.14, some indicators of archivist’ performance should be improved is speed of service, reasonablenes of fees, clarity archivst, and sooth of archivist. Indeed, the level of user satisfaction is satisfying seen from a value of 4.06, some indicators of user satisfaction is type of service, empathy, and cost. This research applies Spearman correlation analysis technique to test the research hypothesis. According to Spearman correlation analysis technique shows that there is a positive (0,506) and significant (0,000) relation between archivists’ performance with user satisfaction. In conclusion, the hypothesis of this research is accepted since the significance value reaches <0.05.
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1. 	Pendahuluan
Arsip merupakan bagian penting dalam keseluruhan kegiatan organisasi. Hal tersebut dikarenakan arsip berperan sebagai bukti dari seluruh kegiatan yang ada pada sebuah organisasi. Banyak informasi yang terkandung dalam arsip, seperti sejarah berdirinya organisasi, kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan, maupun perencanaan kegiatan yang akan dilakukan. Oleh karena itu, arsip digunakan sebagai pusat ingatan atau rekaman informasi dan juga bukti sejarah suatu organisasi.
Secara umum, arsip dibagi menjadi dua, yaitu arsip dinamis dan arsip statis. Arsip dinamis diolah oleh Unit Pengolah, sedangkan arsip statis diolah oleh Lembaga Kearsipan. Arsip statis merupakan arsip yang mempunyai nilai guna sekunder, artinya arsip statis harus disimpan sebagai bukti kesejarahan. Arsip statis bersifat terbuka, artinya dapat diakses oleh masyarakat secara umum. Arsip statis hanya dapat diolah dan disimpan oleh Lembaga Kearsipan. Lembaga kearsipan di Indonesia terdiri dari Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI), arsip daerah provinsi, arsip daerah kabupaten/kota, dan arsip perguruan tinggi. 
Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah yang sering disebut dengan Barpus Prov. Jateng merupakan lembaga kearsipan yang menyimpan arsip statis yang ada di lembaga-lembaga pemerintah tingkat kota/kabupaten, khususnya Provinsi Jawa Tengah. Lembaga ini bertugas untuk mengolah, menyimpan, serta menyediakan layanan akses arsip statis kepada masyarakat. Pengertian layanan arsip statis dalam Peraturan Kepala (Perka) ANRI Nomor 28 Tahun 2011 tentang Pedoman Akses dan Layanan Arsip Statis, adalah penyediaan arsip statis kepada pengguna arsip statis yang sah, termasuk penggandaan arsip statis sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Layanan ini dimaksudkan untuk memudahkan akses bagi kepentingan peneliti, organisasi, maupun masyarakat umum. Barpus Prov. Jateng tidak hanya menyediakan layanan arsip statis, tetapi juga menyediakan layanan arsip dinamis inaktif. Layanan arsip dinamis inaktif bersifat tertutup untuk umum, yang hanya menggunakan layanan ini hanya pegawai yang bekerja di lembaga tersebut. Hal ini yang membuat peneliti lebih memilih layanan arsip statis karena sifatnya yang terbuka untuk umum.
Alasan pemilihan tempat ini sebagai penelitian dikarenakan Barpus Prov. Jateng adalah satu-satunya lembaga kearsipan tingkat provinsi di Jawa Tengah. Selain itu, arsip statis yang disimpan juga beraneka ragam dari daerah yang ada di Jawa Tengah. Lembaga kearsipan ini juga mempunyai daftar khasanah online yang dapat diakses oleh seluruh masyarakat Indonesia. Masyarakat yang ada di luar Jawa Tengah dapat mengetahui arsip apa saja yang dimiliki oleh Barpus Prov. Jateng.
Suatu organisasi atau lembaga pasti memilik kelebihan dan kekurangan. Kelebihan lembaga kearsipan ini yang sudah mempunyai khasanah online, tidak menutup kemungkinan untuk memiliki kekurangan di fasilitas yang lain. Kekurangan dari bidang layanan Barpus Prov. Jateng berbanding terbalik dengan ketentuan yang telah ditetapkan ANRI, yaitu belum menyediakan jasa transliterasi, transkripsi, dan alihbahasa. Pada kenyataannya, arsip statis yang ada di Barpus Prov. Jateng tidak hanya dalam bentuk teks bahasa Indonesia, tetapi ada juga arsip dalam bentuk teks bahasa asing, seperti bahasa Belanda
Hal di atas mengakibatkan pengguna arsip yang menghendaki arsip dengan teks berbahasa asing sulit untuk menerjemahkan arsip. Sesuai dengan ketentuan ANRI dalam Perka ANRI Nomor 28 Tahun 2011 Bab IV dijelaskan bahwa salah satu jenis layanan yang harus diberikan oleh lembaga kearsipan adalah penyediaan jasa transliterasi, transkripsi, dan alihbahasa.
Salah satu faktor yang dibutuhkan agar layanan arsip statis dapat berjalan dengan baik yaitu sumber daya manusia yang lazim disebut arsiparis. Tugas dan kemampuan yang harus dimiliki oleh arsiparis menurut Perka ANRI Nomor 28 Tahun 2011 yaitu memberikan konsultasi dan membantu pengguna arsip dalam penelusuran. Kemampuan yang harus dimiliki adalah kemampuan berkomunikasi, memahami kebutuhan pengguna arsip statis, dan memahami etika layanan arsip statis. Arsiparis dalam bekerja melayani pengguna harus memperhatikan etika yang telah ditetapkan. Etika arsiparis tersebut akan membentuk kinerja arsiparis.
Pengertian kinerja secara umum diungkapkan oleh Rivai (2005: 14) sebagai berikut:
“Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama”.
Berdasarkan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Birokrasi Reformasi (Menpan) Nomor 25/KEP/M.PAN/2/2004 tentang Pedoman Umum Penyusunan Indeks Kepuasan Masyarakat Unit Pelayanan Instansi Pemerintah, terdapat 14 indikator kriteria pengukuran kinerja, yakni Prosedur pelayanan, Persyaratan pelayanan, Kecepatan pelayanan, Kepastian jadwal pelayanan, Keadilan mendapat pelayanan, Kewajaran biaya pelayanan, Kepastian biaya pelayanan, Kejelasan petugas pelayanan, Kedisiplinan petugas, Tanggung jawab petugas, Kemampuan petugas, Kesopanan dan keramahan petugas, Kenyamanan lingkungan, dan Keamanan pelayanan.
Indikator-indikator tersebut dapat diukur untuk menentukan baik atau buruknya kinerja arsiparis. Hasil dari pengukuran kinerja akan menggambarkan tingkat kepuasan pengguna. Tingkat kepuasan pengguna merupakan salah satu tujuan organisasi yang bergerak di bidang jasa. Setiap organisasi pasti mengharapkan penggunanya merasakan kepuasan yang optimal atas jasa yang telah diberikan. Tidak sedikit organisasi yang selalu mengembangkan inovasinya baik bagian layanan, peralatan atau fasilitas lain yang akan diberikan kepada pelanggan untuk mendapatkan respon positif dari pengguna. Hal tersebut juga berlaku  untuk Barpus Prov. Jateng yang memberikan layanan jasa dan berharap mendapatkan respon positif, yakni berupa kepuasan dari pengguna. Indikator kepuasan pengguna menurut Muninjaya (2004: 238) yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Pemahaman pengguna jasa tentang jenis pelayanan yang akan diterimanya, Empati (sikap peduli), Biaya (cost), Penampilan fisik (tangibility), Jaminan keamanan (assurance), Keandalan dan keterampilan  (reliability), dan Kecepatan daya tanggap (responsiveness).
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Kepuasan Pengguna Arsip Statis atas Kinerja Arsiparis Bidang Layanan di Badan Arsip dan Provinsi Jawa Tengah”.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana tingkat kinerja arsiparis bidang layanan di Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah?
2. Bagaimana tingkat kepuasan pengguna arsip statis atas kinerja arsiparis bidang layanan di Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah?
3. Adakah hubungan yang positif dan signifikan antara kepuasan pengguna arsip statis dengan kinerja arsiparis?

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:
1. Mengukur kinerja arsiparis bidang layanan di Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah.
2. Mengukur kepuasan pengguna arsip atas kinerja arsiparis bidang layanan di Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah.
3. Mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang positif dan signifikan antara kepuasan pengguna dengan kinerja arsiparis.
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka disusun hipotesis sebagai berikut:
	H0
	:
	Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara kepuasan pengguna arsip statis  dengan kinerja arsiparis.

	H1
	:
	Ada hubungan yang positif dan signifikan antara kepuasan pengguna arsip statis  dengan kinerja arsiparis.


2.	Metode Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika (Azwar, 2009: 5). 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan metode survei eksplanatori yaitu rancangan penelitian yang berusaha menyelidiki dua variabel atau lebih yang berkorelasi dan menguji atau menentukan hubungan antarvariabel pada populasi tertentu (Silalahi, 2015: 133). Penelitian ini berupaya untuk memecahkan masalah atau menjawab permasalahan yang hendak dihadapi pada situasi sekarang berdasarkan fakta yang ada. Tujuan dari penelitian kuantitatif yaitu menguji teori, membuat prediksi/hipotesis, memberi gambaran secara statistik untuk menunjukkan hubungan antarvariabel, mengukuhkan fakta, dan bertujuan untuk menguji hipotesis (Saryono, 2013 : 22).
Variabel independen dalam penelitian ini adalah kinerja arsiparis yang mempunyai 14 indikator yakni: Prosedur pelayanan, Persyaratan pelayanan, Kecepatan pelayanan, Kepastian jadwal pelayanan, Keadilan mendapat pelayanan, Kewajaran biaya pelayanan, Kepastian biaya pelayanan, Kejelasan petugas pelayanan, Kedisiplinan petugas, Tanggung jawab petugas, Kemampuan petugas, Kesopanan dan keramahan petugas, Kenyamanan lingkungan, dan Keamanan pelayanan.
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah adalah kepuasan pengguna yang terdiri dari 7 indikator, yakni: Pemahaman pengguna jasa tentang jenis pelayanan yang akan diterimanya, Empati (sikap peduli), Biaya (cost), Penampilan fisik (tangibility), Jaminan keamanan(assurance), Keandalan dan keterampilan (reliability), danKecepatan daya tanggap (responsiveness). Definisi Operasional pada penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 1. Definisi Operasional
	Variabel
	Subvariabel
	Indikator
	No. Item

	Kinerja Arsiparis
	1.
	Prosedur pelayanan
	1.
	Pekerjaan dilakukan sesuai dengan prosedur
	1

	
	2.
	Persyaratan pelayanan
	2.
	Pekerjaan dilakukan sesuai dengan persyaratan pelayanan
	2

	
	3.
	Kecepatan pelayanan
	3.
	Pelayanan tepat waktu
	3

	
	4.
	Kepastian jadwal pelayanan
	4.
	Pelaksanaan waktu pelayanan sesuai dengan ketentuan
	4

	
	5.
	Keadilan mendapatkan pelayanan
	5.
	Pelayanan tidak membedakan golongan/status masyarakat
	5

	
	6.
	Kewajaran biaya pelayanan
	6.
	Keterjangkauan biaya
	6

	
	7.
	Kepastian biaya pelayanan
	7.
	Kesesuaian antara biaya yang dikeluarkan dengan biaya yang ditetapkan
	7

	
	8.
	Kejelasan arsiparis
	8.
	Keberadaan dan kepastian arsiparis
	8

	
	9.
	Kedisiplinan arsiparis
	9.
	Kesungguhan arsiparis dalam memberikan pelayanan
	9

	
	10.
	Tanggung jawab arsiparis
	10.
	Arsiparis bertanggung jawab atas pelayanannya
	10

	
	11.
	Kemampuan arsiparis
	11.

12.
	Keahlian yang dimiliki arsiparis
Keterampilan yang dimiliki arsiparis
	11
12

	
	12.
	Kesopanan dan keramahan arsiparis
	13.

14.
	Kesopanan arsiparis dalam berkomunikasi
Keramahan arsiparis
	13

	
	13.
	Kenyamanan lingkungan
	15.
	Kondisi sarana dan prasaran yang bersih, rapi, dan teratur
	14

	
	14.
	Keamanan pelayanan
	16.
	Terjaminnya tingkat keamanan lingkungan
	15

	Kepuasan pengguna arsip statis
	1.
	Jenis Layanan
	17.
	Pemahaman pengguna atas jenis layanan yang akan diterima.
	16

	
	2.
	Empati
	18.
19.
	Kepedulian arsiparis
Perhatian pribadi arsiparis
	17
18

	
	3.
	Biaya
	20.
	Keterjangkuan biaya untuk penggandaan arsip
	19

	
	4.
	Penampilan fisik
	21.

22.
23.
	Penampilan arsiparis rapi dan bersih
Kenyamanan ruangan
Kesiapan peralatan dan perlengkapan arsiparis
	20
21

22

	
	5.
	Jaminan keamanan
	24.

25.
	Arsiparis menjaga informasi pribadi pengguna
Ketepatan arsiparis dalam memberikan informasi
	23

24

	
	6.
	Keandalan dan keterampilan
	26.
  27.
	Keterampilan arsiparis
Arsiparis melayani degan cepat, tepat, dan ramah
	25
26

	
	7.
	Kecepatan daya tanggap
	28.
29.
30.
	Daya tanggap arsiparis
Kesigapan arsiparis
Pertanyaan/keluhan ditangani secara profesional
	27
28
29


Penelitian ini menggunakan 43 responden pengguna dari sejumlah populasi 76 di Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah yang didapatkan dari perhitungan dengan rumus slovin mneurut Umar (2004: 78), adapun rumusnya sebagai berikut:
	n =
	
     N

	
	1 + (Ne2)


	n =
	
     76

	
	1 + (76 x 0,102)


	n =
	
  76

	
	1,76









n = 43,2 = 43 orang (pembulatan)

Adapun jenis teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Proportional Random Sampling. Sugiyono (2013: 120), mengatakan bahwa proportional random sampling jauh lebih presentatif jika digunakan pada populasi yang mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional. Pemilihan teknik ini dikarenakan populasi penelitian ini bersifat heterogen.
Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunderPenelitian ini mendapatkan data primer melalui wawancara dan observasi.Adapun data sekunder melalui buku mengenai layanan arsip statis, jurnal dan artikel mengenai penelitian arsip statis, serta bahan pustaka lainnya yang mendukung penelitian ini. Metode pengumpulan data penelitian menggunakan observasi, kuesioner, wawancara, dan studi kepustakaan.
1. Observasi
Penelitian ini menggunakan observasi yang dilakukan secara non partisipatif. Observasi non partisipatif yang artinya peneliti terpisah dari kegiatan yang diobservasi. Peneliti hanya mengamati dan mencatat apa yang terjadi (Sulityo-Basuki, 2006:151).
2. Kuesioner
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup, yaitu kuesioner yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih jawaban yang sudah disediakan.
3. Wawancara
Jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh (Sugiyono, 2013: 194). Tipe wawancara ini dilakukan dengan alat bantu wawancara seperti daftar pertanyaan, tape recorder, dan pencatatan langsung pada saat wawancara  berlangsung.
4. Studi Kepustakaan
Studi Kepustakaan yaitu berkaitan dengan kajian teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budaya, dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti, studi ini penting dikarenakan penelitian tidak akan lepas dari literatur-literatur ilmiah (Sugiyono, 2012: 291). Studi kepustakaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jurnal dan artikel tambahan untuk mendukung jawaban responden.
Teknik pengolahan data menurut Silalahi (2015: 501-521) dengan cara:
1. Penyuntingan (editing), merupakan kegiatan memeriksa dan mengatur kembali kualitas data dalam instrumen. Jika data sudah diperiksa, data menjadi siap untuk dianalisis. Tugas editor adalah memeriksa jika terjadi kesalahan dan penghilangan dalam kuesioner atau bentuk data lain. Ada 5 aspek yang diperiksa, yaitu kelengkapan, akurasi/ketepatan, konsistensi, keseragaman, dan relevansi.
2. Pengkodean (coding), kegiatan memberi kode berupa angket terhadap data sebagaimana tampak dalam kategori respon menurut macamnya. Untuk mengkode data diperlukan prosedur coding, kerangka coding, dan buku code (code book).
3. Tabulasi (tabulation) merupakan penyajian hitungan frekuensi atau perkiraan numerik tentang distribusi dari satu hal. Tabulasi digunakan untuk menciptakan statistik deskriptif.
Pengujian instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu:
1. Uji Validitas
Validitas pengukuran digunakan untuk menjelaskan seberapa baik definisi konseptual dan definisi operasional bekerja sama atau sesuai satu dengan yang lain dan seberapa baik indikator-indikator mewakili variabel sesuai dengan definisi operasional (Silalahi, 2015: 473). Pengukuran validitas menggunakan teknik  Uji Korelasi Peringkat (Spearman). Teknik tersebut dilakukan dengan mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total. Skor total adalah penjumlahan dari skor seluruh item.
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau kepercayaan atas suatu instrumen ukuran (Silalahi, 2015: 461).  Satu instrumen ukuran dikatakan reliabel atau andal jika pengukuran dilakukan berulang kali terhadap konsep menghasilkan nilai konstan atau tidak berubah. Dalam pengujian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien alpha. Perhitungan koefisin alpha memanfaatkan bantuan SPSS 20 dan batas kritis untuk nilai alpha dalam mengindikasikan kuesioner yang reliabel adalah 0,6. Jadi, jika nilai koefisien alpha > 0,60 indikator kuesioner tersebut dianggap reliabel (Ghozali, 2006: 46).
3. Uji Hipotesis
Menurut Silalahi (2015: 591), dalam menentukan koefisien korelasi dan level signifikansi untuk tolak dan terima hipotesis yaitu dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel yang ada pada baris derajat bebas yang sudah ditentukan pada kolom satu uji sisi pada tingkat probabilitas yang telah ditetapkan. Kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa:
a. Jika thitung>  ttabel, maka koefisien korelasi signifikan.
b. Jika thitung< ttabel, maka koefisien korelasi tidak signifikan.

3. 	Pembahasan
3.1 	Identitas Responden
Responden merupakan objek dalam penelitian ini. Responden dalam penelitian ini merupakan pengguna arsip statis Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah. Identitas responden dalam penelitian ini dikelompokkan menurut golongan/status masyarakat. Pengelompokkan identitas responden menurut golongan/status dibagi menjadi empat yaitu, pelajar, mahasiswa, peneliti, dan umum. Untuk jumlah setiap kelompok responden dijelaskan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 2.Identitas Responden menurut Golongan/Status
	No.
	Golongan/Status
	∑ sampel

	1.
	Pelajar
	3

	2.
	Mahasiswa
	29

	3.
	Peneliti
	2

	4.
	Umum
	9

	Total
	43


Sumber: Diolah berdasarkan hasil output SPSS 20, 25 Juni 2016
3.2 Uji Instrumen Penelitian
3.2.1 Uji Validitas
Uji validitas instrumen pengukuran menggunakan uji korelasi  peringkat (Spearman). Korelasi Peringkat (Spearman) atau koefisien korelasi rho-Spearman digunakan bila dua variabel yang akan diuji hubungannya mempunyai skala ordinal dan skor diurutkan sesuai peringkat atau rank-nya (Neolaka, 2014: 131). Pengukuran korelasi Spearman digunakan untuk mengukur data ordinal dengan data ordinal.



a. Uji Validitas Variabel Kinerja Arsiparis
Pada variabel Kinerja Arsiparis terdapat 14 subvariabel atau dimensi, 16 indikator yang dituangkan dalam 16 soal pertanyaan untuk responden. Kuesioner diberikan kepada 43 responden secara acak dengan ketentuan pengguna sudah pernah melakukan penelusuran dan peminjaman arsip statis. Pengukuran uji validitas dilakukan pada seluruh responden yaitu 43 responden. Pengolahan data menggunakan SPPS versi 20 yang menerangkan bahwa pertanyaan variabel dikatakan valid apabila r hitung (corrected item-total) > r tabel, dan sebaliknya jika pertanyaan ini dikatakan tidak valid apabila r hitung (corrected item-total) < r tabel. Hasil uji validitas dari kuesioner untuk variabel kinerja arsiparis dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Uji Valididtas Variabel Kinerja Arsiparis
	Pertanyaan
	r hitung (Correced Item-total)
	r tabel
	Kategori

	Pertanyaan 1
	0,507
	0,2940
	Valid

	Pertanyaan 2
	0,539
	0,2940
	Valid

	Pertanyaan 3
	0,381
	0,2940
	Valid

	Pertanyaan 4
	0,361
	0,2940
	Valid

	Pertanyaan 5
	0,564
	0,2940
	Valid

	Pertanyaan 6
	0,406
	0,2940
	Valid

	Pertanyaan 7
	0,670
	0,2940
	Valid

	Pertanyaan 8
	0,507
	0,2940
	Valid

	Pertanyaan 9
	0,643
	0,2940
	Valid

	Pertanyaan 10
	0,700
	0,2940
	Valid

	Pertanyaan 11
	0,632
	0,2940
	Valid

	Pertanyaan 12
	0,469
	0,2940
	Valid

	Pertanyaan 13
	0,653
	0,2940
	Valid

	Pertanyaan 14
	0,597
	0,2940
	Valid

	Pertanyaan 15
	0,601
	0,2940
	Valid

	Pertanyaan 16
	0,530
	0,2940
	Valid
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa semua pertanyaan yang diajukan peneliti dalam kuesioner yang diberikan kepada pengguna pada variabel kinerja arsiparis dikatakan valid dilihat dari r hitung lebih besar dari r tabel (0,2940).
b. Uji Validitas Variabel Kepuasan Pengguna
Pada variabel kepuasan pengguna terdapat 7 subvariabel atau dimensi, 14 indikator yang dituangkan dalam 14 soal pertanyaan untuk responden. Kuesioner diberikan kepada 43 responden secara acak. Pengukuran uji validitas dilakukan pada seluruh responden yaitu 43 responden. Pengolahan data menggunakan SPPS versi 20 yang menerangkan bahwa pertanyaan variabel dikatakan valid apabila r hitung (corrected item-total) > r tabel, dan sebaliknya jika pertanyaan ini dikatakan tidak valid apabila r hitung (corrected item-total) < r tabel. Hasil uji validitas dari kuesioner untuk variabel kinerja arsiparis dapat dilihat pada tabel berikut:


Tabel 4. Uji Validitas Variabel Kepuasan Pengguna
	Pertanyaan
	r hitung (Correced Item-total)
	r tabel
	Kategori

	Pertanyaan 1
	0,535
	0,2940
	Valid

	Pertanyaan 2
	0,532
	0,2940
	Valid

	Pertanyaan 3
	0,579
	0,2940
	Valid

	Pertanyaan 4
	0,433
	0,2940
	Valid

	Pertanyaan 5
	0,599
	0,2940
	Valid

	Pertanyaan 6
	0,622
	0,2940
	Valid

	Pertanyaan 7
	0,675
	0,2940
	Valid

	Pertanyaan 8
	0,433
	0,2940
	Valid

	Pertanyaan 9
	0,547
	0,2940
	Valid

	Pertanyaan 10
	0,612
	0,2940
	Valid

	Pertanyaan 11
	0,602
	0,2940
	Valid

	Pertanyaan 12
	0,603
	0,2940
	Valid

	Pertanyaan 13
	0,631
	0,2940
	Valid

	Pertanyaan 14
	0,540
	0,2940
	Valid
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa semua pertanyaan yang diajukan peneliti dalam kuesioner yang diberikan kepada pengguna pada variabel kepuasan pengguna dikatakan valid dilihat dari r hitung lebih besar dari r tabel (0,2940).

3.2.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien alpha (Chronbach Alpha’s). Perhitungan koefisien alpha memanfaatkan bantuan SPSS 16.0 dan batas kritis untuk nilai alpha dalam mengindikasikan kuesioner yang reliabel adalah 0,60. Jadi, jika nilai koefisien alpha > 0,60 indikator kuesioner tersebut dianggap reliabel (Ghozali, 2006: 46). Hasil uji reliabilitas data kuesioner untuk variabel kinerja arsiparis dan kepuasan pengguna dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Α Standar
	Ketera-ngan

	Kinerja Arsiparis
	0,888
	0,60
	Reliabel

	Kepuasan Pengguna
	0,896
	0,60
	Reliabel
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa masing-masing nilai variabel kinerja arsiparis dan kepuasan pengguna lebih besar dari nilai 0,60. Dengan demikian, hasil uji reliabilitas dari keseluruhan variabel dianggap reliabel.
3.2.3 Analisis Deskriptif Kuantitatif
Untuk mengukur tingi rendahnya tanggapan responden pada kuesioner penelitian ini dapat dikelompokkan ke dalam skala interval. Rumus skala interval dikemukakan oleh Sugiyono (2011: 172) sebagai berikut:
	Interval Kelas =
	Nilai besar – Nilai Kecil

	
	Jumlah Kelas



	I =
	5-2
	= 0,8

	
	8
	

	
	
	


Dari perhitungan di atas, maka interval yang dapat digunakan untuk menentukan panjang interval adalah 0,8. Berikut skala interval untuk menginterpretasikan nilai pertanyaan kuesioner:
Sangat Tidak Baik/Sangat Tidak Puas= 1,00 – 1,79 Tidak Baik/Tidak puas= 1,80 – 2,59
Kurang Baik/Kurang Puas	= 2,60 – 3,39
Baik/Puas= 3,40 – 4,19
Sangat Baik/Sangat Puas= 4,20 – 5,00
Berikut ini adalah tabel nilai rata-rata variabel kinerja arsiparis dan kepuasan pengguna yang merupakan kesimpulan dari analisis deskriptif kuantitatif:
1. Kinerja Arsiparis

Tabel 6. Analisis Deskriptif Kuantitatif Variabel Kinerja Arsiparis
	No.
	Subvariabel
	Indikator
	Nilai
	Kategori

	1.
	Prosedur pelayanan
	Pekerjaan dilakukan sesuai dengan prosedur
	4,32
	Sangat Baik

	2.
	Persyaratan pelayanan
	Pekerjaan dilakukan sesuai dengan persyaratan pelayanan
	4,21
	Sangat Baik

	3.
	Kecepatan pelayanan
	Pelayanan tepat waktu
	3,79
	Baik

	4.
	Kepastian jadwal pelayanan
	Pelaksanaan waktu pelayanan sesuai dengan ketentuan
	4,02
	Baik

	5.
	Keadilan mendapatkan pelayanan
	Pelayanan tidak membedakan golongan/status masyarakat
	4,37
	Sangat Baik

	6.
	Kewajaran biaya pelayanan
	Keterjangkauan biaya
	3,76
	Baik

	7.
	Kepastian biaya pelayanan
	Kesesuaian antara biaya yang dikeluarkan dengan biaya yang ditetapkan
	4,18
	Baik

	8.
	Kejelasan arsiparis
	Keberadaan dan kepastian arsiparis
	3,69
	Baik

	9.
	Kedisiplinan arsiparis
	Kesungguhan arsiparis dalam memberikan pelayanan
	3,67
	Baik

	10.
	Tanggung jawab arsiparis
	Arsiparis bertanggung jawab atas pelayanannya
	4,00
	Baik

	11.
	Kemampuan arsiparis
	Keahlian yang dimiliki arsiparis
	4,18
	Baik


	
	
	Keterampilan yang dimiliki arsiparis
	4,27
	Sangat Baik

	12.
	Kesopanan dan keramahan arsiparis
	Kesponanan arsiparis dalam berkomunikasi
	4,51
	Sangat Baik

	
	
	Keramahan arsiparis
	4,25
	Sangat Baik

	13.
	Kenyamanan lingkungan
	Kondisi sarana dan prasaran yang bersih, rapi, dan teratur
	4,42
	Sangat Baik

	14.
	Keamanan pelayanan
	Terjaminnya tingkat keamanan lingkungan
	4,58
	Sangat Baik

	JUMLAH
	66,22

	RATA-RATA
	4,14
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	Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata variabel kinerja arsiparis yaitu 4,14. Nilai tersebut masuk dalam kategori Baik. Hal tersebut berarti bahwa tingkat kinerja arsiparis bidang layanan khususnya arsiparis yaitu Baik.

2. Kepuasan Pengguna

Tabel 7. Analisis Deskriptif Kuantitatif Variabel Kepuasan Pengguna
	No.
	Subvariabel
	Indikator
	Nilai
	Kategori

	1.
	Jenis Layanan
	Pemahaman pengguna atas jenis layanan yang akan diterima.
	3,95
	Puas

	2.
	Empati
	Kepedulian arsiparis
	3,97
	Puas

	
	
	Perhatian pribadi arsiparis
	3,97
	Puas

	3.
	Biaya
	Keterjangkuan biaya untuk penggandaan arsip
	3,60
	Puas

	4.
	Penampilan fisik
	Penampilan arsiparis rapi dan bersih
	4,46
	Sangat Puas

	
	
	Kenyamanan ruangan
	4,44
	Sangat Puas

	
	
	Kesiapan peralatan dan perlengkapan arsiparis
	4,13
	Puas

	5.
	Jaminan keamanan
	Arsiparis menjaga informasi pribadi pengguna
	4,20
	Sangat Puas

	
	
	Ketepatan arsiparis dalam memberikan informasi
	4,07
	Puas

	6.
	Keandalan dan keterampilan
	Keterampilan arsiparis
	4,18
	Puas

	
	
	Arsiparis melayani degan cepat, tepat, dan ramah
	3,86
	Puas

	7.
	Kecepatan daya tanggap
	Daya tanggap arsiparis
	4,04
	Puas

	
	
	Kesigapan arsiparis
	4,02
	Puas

	
	
	Pertanyaan/keluhan ditangani secara profesional
	4,02
	Puas

	JUMLAH
	56,91

	RATA-RATA
	4,06


Diolah berdasarkan hasil output SPSS 20, 25 Juni 2016
	Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata variabel kepuasan pengguna yaitu 4,06. Nilai tersebut masuk dalam kategori Puas. Hal tersebut berarti bahwa tingkat kepuasan pengguna arsip statis atas kinerja arsiparis yaituPuas.

3.2.4 Uji Hipotesis
Hasil hipotesis menunjukkan diterima atau tidaknya hipotesis yang diajukan dalam penelitian. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8. Koefisien Korelasi
	Variabel
	Koefisien Korelasi
	Signifikansi

	Kinerja Arsiparis
Kepuasan Pengguna
	0,506
	0,000


Diolah berdasarkan hasil output SPSS 20, 25 Juni 2016
Tabel di atas menunjukkan besarnya koefisien korelasi antara Kinerja Arsiparis dan Kepuasan Pengguna sebesar 0,506 dengan signifikansi 0,000 (sig. < 0,05). Koefisien korelasi dengan nilai yang positif menunjukkan bahwa arah hubungan antara kinerja arsiparis dengan kepuasan pengguna adalah positif. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin meningkatnya kinerja arsiparis maka akan berpengaruh yang positif pada kepuasan pengguna. Tingkat signifikansi korelasi = 0,000 (sig. < 0,05), menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kinerja arsiparis dengan kepuasan pengguna.
Menurut Silalahi (2015: 591), dalam menentukan koefisien korelasi dan level signifikansi untuk tolak dan terima hipotesis yaitu dengan membandingkan nilai thitung dengan nilai ttabel yang ada pada baris derajat bebas yang sudah ditentukan pada kolom satu uji sisi pada tingkat probabilitas yang telah ditetapkan. Kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa:
a. Jika thitungsama dengan atau lebih besar dari ttabel, maka koefisien korelasi signifikan.
b. Jika thitung lebih kecil dari ttabel, maka koefisien korelasi tidak signifikan.

Tabel 9. Uji Hipotesis thitung
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	95,0% Confidence Interval for B

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound

	1
	(Constant)
	15,768
	6,402
	 
	2,463
	,018
	2,838
	28,698

	
	kinerja_arsiparis
	,619
	,095
	,712
	6,486
	,000
	,426
	,812

	a. Dependent Variable: Kepuasan_pengguna
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Adapun hasil penghitungan dengan N sebanyak 43 responden maka nilai t tabel sebesar 1,681. Tabel di atas menunjukkan nilai t hitung yaitu 6,486. Hasil dari uji t dapat disimpulkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel (thitung6,486< ttabel1,681). Hal tersebut berarti bahwa hubungan antara kinerja arsiparis dengan kepuasan pengguna memiliki koefisien korelasi yang signifikan.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian yaitu H1 diterima. H1 diterima itu artinya dengan ada hubungan yang positif dan signifikan antara kinerja arsiparis dengan kepuasan pengguna arsip statis di Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah.

4. Simpulan
Berdasarkan analisis data dan uji hipotesis, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
4.1 Tingkat Kinerja Arsiparis
Berdasarkan analisis deskriptif melalui tabel distribusi frekuensi pada variabel kinerja arsiparis dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa :
a. Indikator pada variabel kinerja arsiparis dalam penelitian ini yakni, prosedur pelayanan, persyaratan pelayanan, keadilan mendapat pelayanan, pertanyaan kedua pada indikator kemampuan Arsiparis, kesopanan dan keramahan arsiparis, kenyamanan lingkungan, dan keamanan lingkungan memiliki kategori sangat baik dengan nilai interval antara 4,20 – 5,00.
b. Indikator pada variabel kinerja arsiparis dalam penelitian ini yang terdiri dari kecepatan pelayanan, kepastian jadwal pelayanan, kewajaran biaya pelayanan, kepastian biaya pelayanan, kejelasan arsiparis, kedisiplinan arsiparis, tanggung Jawab arsiparis, pertanyaan pertama pada indikator kemampuan arsiparis memiliki kategori baik dengan nilai interval antara 3,40 – 4,19.
c. Dari semua nilai indikator pada variabel kinerja arsiparis dihitung bahwa nilai rata-rata variabel kinerja arsiparis mendapatkan kategori baik dengan interval antara 3,40 – 4,19 melihat hal tersebut, dapat dikatakan bahwa tingkat kinerja arsiparis bidang layanan di Barpus Prov. Jateng dalam kategori baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada beberapa indikator dalam kinerja arsiparis yang harus ditingkatkan atau dikembangkan kembali untuk meningkatkan penilaian kinerja arsiparis.

4.2 Tingkat Kepuasan Pengguna
Berdasarkan analisis deskriptif melalui tabel distribusi frekuensi pada variabel kepuasan pengguna dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa :
a. Indikator pada variabel kepuasan pengguna dalam penelitian ini, yaitu pertanyaan pertama dan kedua pada indikator Penampilan Fisik, dan pertanyaan pertama pada indikator Jaminan Keamanan mendapatkan kategori sangat puas dengan nilai interval antara 4,20 – 5,00.
b. Indikator pada variabel kepuasan pengguna dalam penelitian ini yakni, jenis layanan, empati, biaya, pertanyaan ketiga pada indikator penampilan fisik, pertanyaan kedua pada indikator jaminan keamanan, keandalan dan keterampilan, dan kecepatan daya tanggap mendapatkan kategori puas dengan nilai interval antara 3,40 – 4,19.
c. Dari semua variabel kepuasan pengguna, dihitung bahwa nilai rata-rata variabel kepuasan pengguna mendapatkan kategori puas dengan interval antara 3,40 – 4,19 melihat hal tersebut, dapat dikatakan bahwa tingkat kepuasan pengguna atas kinerja arsiparis bidang layanan di Barpus Prov. Jateng dalam kategori puas. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada beberapa indikator yang harus diperbaiki untuk meningkatkan tingkat kepuasan pengguna.

4.3 Uji Hipotesis
Uji hipotesis mengukur besarnya koefisien korelasi antara Kinerja Arsiparis dan Kepuasan Pengguna sebesar 0,506 dengan signifikansi 0,000 (sig. < 0,05). Koefisien korelasi dengan nilai yang positif menunjukkan bahwa arah hubungan antara kinerja arsiparis dengan kepuasan pengguna adalah positif. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin meningkatnya kinerja arsiparis maka akan berpengaruh yang positif pada kepuasan pengguna. Tingkat signifikansi korelasi = 0,000 (sig. < 0,05), menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kinerja arsiparis dengan kepuasan pengguna. 
Adapun hasil penghitungan dengan N sebanyak 43 responden maka nilai t tabel sebesar 1,681. Nilai t hitung yaitu 6,486. Hasil dari uji t dapat disimpulkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel (thitung6,486< ttabel1,681). Hal tersebut berarti bahwa hubungan antara kinerja arsiparis dengan kepuasan pengguna memiliki koefisien korelasi yang signifikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang ajukan peneliti diterima, yaitu Adanya hubungan yang positif dan signifikan antara kinerja arsiparis dengan kepuasan pengguna arsip statis di Badan Arsip dan Perpustakaan Provinsi Jawa Tengah.
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